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LAMPIRAN 

 

 

 

 

Gambar Lampiran 1. Peletakan spons pada tanaman kedelai. Lb: Disekitar batang 

tanaman; Ld: Diatas daun tanaman; L0: Tanpa  larutan hanya imago predator 
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Tabel Lampiran 1. Perubahan warna  dan pengendapan Sirup Kenikir kuning 

(Kontrol) 

 

Hari 

ke 

Perubahan warna pada Pengendapan pada 

U1 U2 U3 U1 U2 U3 

0 Oranye Oranye Oranye tidak ada tidak ada tidak ada 

15 Oranye Oranye Oranye tidak ada tidak ada tidak ada 

30 Oranye Oranye Oranye tidak ada tidak ada tidak ada 

45 Oranye Oranye Oranye Ada Ada Ada 

60 Oranye Oranye Oranye  Ada  Ada Ada 

 

Tabel Lampiran 2. Perubahan warna  dan pengendapan Sirup Kenikir kuning yang  

ditambahkan Sirup komersil 15 persen 

 

Hari 

ke 

Perubahan warna pada Pengendapan pada 

U1 U2 U3 U1 U2 U3 

0 Orange Orange Orange Tidak ada Tidak ada Tidak ada 

15 Orange Orange Orange Tidak ada Tidak ada Tidak ada 

30 Orange Orange Orange Tidak ada Tidak ada Tidak ada 

45 Orange Orange Orange Tidak ada Tidak ada Tidak ada 

60 Orange Orange Orange Tidak ada Tidak ada Tidak ada 

 

Tabel Lampiran 3. Perubahan warna  dan pengendapan Sirup Kenikir kuning yang 

ditambahkan Gula batu 15 persen 

 

Hari 

ke 

Perubahan warna pada Pengendapan pada 

U1 U2 U3 U1 U2 U3 

0 Kuning Kuning Kuning Tidak ada Tidak ada Tidak ada 

15 Kuning Kuning Kuning Tidak ada Tidak ada Tidak ada 

30 Kuning Kuning Kuning Tidak ada Tidak ada Tidak ada 

45 Kuning Kuning Kuning Ada Ada Ada 

60 Kuning Kuning Kuning Ada Ada Ada 

 

Tabel Lampiran 4. Perubahan warna  dan pengendapan Sirup Kenikir kuning yang 

ditambahkan Sakharin 15 persen 

 

Hari 

ke 

Perubahan warna pada Pengendapan pada 

U1 U2 U3 U1 U2 U3 

0 Kuning Kuning Kuning tidak ada tidak ada tidak ada 

15 Kuning Kuning Kuning tidak ada tidak ada tidak ada 

30 Kuning Kuning Kuning tidak ada tidak ada tidak ada 

45 Kuning Kuning Kuning tidak ada  Ada  Ada 

60 Kuning Kuning Kuning Ada Ada Ada 
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Tabel Lampiran 5. Perubahan warna  dan pengendapan Sirup Kenikir kuning yang 

ditambahkan Gliserin 15 persen 

Hari 

ke 

Perubahan warna pada Pengendapan pada 

U1 U2 U3 U1 U2 U3 

0 Kuning Kuning Kuning Tidak ada Tidak ada Tidak ada 

15 Kuning Kuning Kuning Tidak ada Tidak ada Tidak ada 

30 Kuning Kuning Kuning Tidak ada Tidak ada Tidak ada 

45 Kuning Kuning Kuning Tidak ada Tidak ada Tidak ada 

60 Kuning Kuning Kuning Tidak ada Tidak ada Tidak ada 

 

Tabel lampiran 6a. Frekuensi kunjungan predator Coccinella sp. ke daun pada 

pengamatan sirup kenikir kuning yang ditambahkan gliserin 

15% pada penyimpanan 0 hari 

 

Perlakuan 

  

Frekuensi kunjungan predator ke 

daun (kali)   

Total 

  

Rata-

rata U1 U2 U3 U4 

Ekstrak di sekitar batang 
14 8 8 14 44 11.00 

Ekstrak di sekitar daun 
27 19 23 8 77 19.25 

Kontrol 
7 4 8 12 31 7.75 

Total 
48 31 39 34 152 38 

 

Tabel lampiran 6b. Analisis sidik ragam Frekuensi kunjungan predator Coccinella 

sp. ke daun pada pengamatan sirup kenikir kuning yang 

ditambahkan gliserin 15% pada penyimpanan 0 hari 

 

SUMBER  

KERAGAMAN 

  

DB 

  

JK 

  

KT 

  

F.HIT 

F.TABEL  

0.05 0.01 

Perlakuan 
2 281.17 140.58 4.69 * 4.26 8.02 

Galat 
9 269.5 29.94       

Total 
11 550.67         

KK 
14.40      

Ket. : * = berbeda nyata pada taraf BNT 0,05 
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Tabel lampiran 7a Frekuensi kunjungan predator Coccinella sp. ke batang pada 

pengamatan sirup kenikir kuning yang ditambahkan gliserin 

15% pada penyimpanan 0 hari 

 

Perlakuan 

  

Frekuensi kunjungan predator ke 

batang (kali)   

Total 

  

Rata-

rata U1 U2 U3 U4 

Ekstrak di sekitar batang 
6 3 7 9 25 6.25 

Ekstrak di sekitar daun 
18 11 11 4 44 11.00 

Kontrol 
4 2 5 7 18 4.50 

Total 
28 16 23 20 87 21.75 

 

Tabel lampiran 7b. Analisis sidik ragam Frekuensi kunjungan predator Coccinella 

sp. ke batang pada pengamatan sirup kenikir kuning yang 

ditambahkan gliserin 15% pada penyimpanan 0 hari 

SUMBER  

KERAGAMAN 

  

DB 

  

JK 

  

KT 

  

F.HIT 

F.TABEL  

0.05 0.01 

Perlakuan 
2 90.5 45.25 3.14 tn 4.26 8.02 

Galat 
9 129.75 14.42    

Total 
11 220.25     

KK 
17.46      

Ket. : tn = berbeda tidak nyata pada taraf BNT 0,05 

Tabel lampiran 8a. Frekuensi kunjungan predator Coccinella sp. ke ekstrak pada 

pengamatan sirup kenikir kuning yang ditambahkan gliserin 

15% pada penyimpanan 0 hari 

Perlakuan 

  

Frekuensi kunjungan predator ke 

ekstrak (kali)   

Total 

  

Rata-

rata U1 U2 U3 U4 

Ekstrak di sekitar batang 
5 3 7 3 18 4.50 

Ekstrak di sekitar daun 
14 6 7 6 33 8.25 

Kontrol 
0 0 0 0 0 0.00 

Total 
19 9 14 9 51 12.75 
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Tabel lampiran 8b. analisis sidik ragam Frekuensi kunjungan predator Coccinella 

sp. ke ekstrak pada pengamatan sirup kenikir kuning yang 

ditambahkan gliserin 15% pada penyimpanan 0 hari 

SUMBER  

KERAGAMAN 

  

DB 

  

JK 

  

KT 

  

F.HIT 

F.TABEL  

0.05 0.01 

Perlakuan 
2 136.5 68.25 11.01 4.26 ** 8.02 

Galat 
9 55.75 6.19    

Total 
11 192.25     

KK 
19.52      

Ket. : ** = berbeda sangat nyata pada taraf BNT 0,05 

Tabel lampiran 9a. Lama kunjungan predator Coccinella sp. pada daun pada 

pengamatan sirup kenikir kuning yang ditambahkan gliserin 

15% pada penyimpanan 0 hari 

 

Perlakuan 

  

Lama  kunjungan predator ke daun 

(menit)   

Total 

  

Rata-

rata U1 U2 U3 U4 

Ekstrak di sekitar batang 
248.7 257.31 206.35 85.36 797.72 199.43 

Ekstrak di sekitar daun 
187.9 235.8 176.28 57.5 657.48 164.37 

Kontrol 
340.18 118.15 138.13 43.8 640.26 160.07 

Total 
776.78 611.26 520.76 186.66 2095.46 523.865 

 

Tabel lampiran 9b. analisis sidik ragam lama kunjungan predator Coccinella sp. 

ke daun pada pengamatan sirup kenikir kuning yang 

ditambahkan gliserin 15% pada penyimpanan 0 hari 

 

SUMBER  

KERAGAMAN 

  

DB 

  

JK 

  

KT 

  

F.HIT 

F.TABEL  

0.05 0.01 

Perlakuan 
2 3729.78 1864.89 0.20 tn 4.26 8.02 

Galat 
9 84253.4 9361.49    

Total 
11 87983.19     

KK 
18.47      

Ket. : tn = berbeda tidak nyata pada taraf BNT 0,05 
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Tabel lampiran 10a. Lama kunjungan predator Coccinella sp. pada batang pada 

pengamatan sirup kenikir kuning yang ditambahkan gliserin 

15% pada penyimpanan 0 hari 

 

Perlakuan 

  

Lama  kunjungan predator ke batang 

(menit)   

Total 

  

Rata-

rata U1 U2 U3 U4 

Ekstrak di sekitar batang 
49.31 25.11 21.28 82.56 178.26 44.57 

Ekstrak di sekitar daun 
130.78 82.13 47.43 28.9 289.24 72.31 

Kontrol 
42.15 102.45 46.8 162.83 354.23 88.56 

Total 
222.24 209.69 115.51 274.29 821.73 205.43 

Tabel lampiran 10b. analisis sidik ragam lama kunjungan predator Coccinella sp. 

ke batang pada pengamatan sirup kenikir kuning yang 

ditambahkan gliserin 15% pada penyimpanan 0 hari 

 

SUMBER  

KERAGAMAN 

  

DB 

  

JK 

  

KT 

  

F.HIT 

F.TABEL  

0.05 0.01 

Perlakuan 
2 3958.808 1979.404 0.99 tn 4.26 8.02 

Galat 
9 18012.19 2001.354       

Total 
11 21971         

KK 
21.78      

Ket. : tn = berbeda tidak nyata pada taraf BNT 0,05 

Tabel lampiran 11a. lama kunjungan predator Coccinella sp. pada Ekstrak pada 

pengamatan sirup kenikir kuning yang ditambahkan gliserin 

15% pada penyimpanan 0 hari 

 

Perlakuan 

  

Lama  kunjungan predator ke 

ekstrak (menit)   

Total 

  

Rata-

rata U1 U2 U3 U4 

Ekstrak di sekitar batang 
4.11 1.29 37.18 2.43 45.01 11.25 

Ekstrak di sekitar daun 
29.8 38.35 21.35 2.51 92.01 23.00 

Kontrol 
0 0 0 0 0 0.00 

Total 
33.91 39.64 58.53 4.94 137.02 34.26 
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Tabel lampiran 11b. analisis sidik ragam lama kunjungan predator Coccinella sp. 

ke ekstrak pada pengamatan sirup kenikir kuning yang 

ditambahkan gliserin 15% pada penyimpanan 0 hari 

SUMBER  

KERAGAMAN 

  

DB 

  

JK 

  

KT 

  

F.HIT 

F.TABEL  

0.05 0.01 

Perlakuan 
2 1058.39 529.20 2.97 tn 4.26 8.02 

Galat 
9 1604.76 178.31    

Total 
11 2663.16     

KK 
38.98      

Ket. : tn = berbeda tidak nyata pada taraf BNT 0,05 

Tabel lampiran 12a. Frekuensi kunjungan predator Coccinella sp. ke daun pada 

pengamatan sirup kenikir kuning yang ditambahkan sirup 

komesil 15% pada penyimpanan 0 hari 

Perlakuan 

  

Frekuensi kunjungan predator ke 

daun (kali)   

Total 

  

Rata-

rata U1 U2 U3 U4 

Ekstrak di sekitar batang 
4 7 8 5 24 6.00 

Ekstrak di sekitar daun 
45 12 25 11 93 23.25 

Kontrol 
8 10 5 4 27 6.75 

Total 
57 29 38 20 144 36.00 

Tabel lampiran 12b. analisis sidik ragam Frekuensi kunjungan predator 

Coccinella sp. ke daun pada pengamatan sirup kenikir kuning 

yang ditambahkan sirup komersil 15% pada penyimpanan 0 

hari. 

SUMBER  

KERAGAMAN 

  

DB 

  

JK 

  

KT 

  

F.HIT 

F.TABEL  

0.05 0.01 

Perlakuan 
2 760.5 380.25 4.36 * 4.26 8.02 

Galat 
9 785.5 87.28       

Total 
11 1546         

KK 
25.95      

Ket. : * = berbeda nyata pada taraf BNT 0,05 
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Tabel lampiran 13a. Frekuensi kunjungan predator Coccinella sp. ke batang pada 

pengamatan sirup kenikir kuning yang ditambahkan sirup 

komesil 15% pada penyimpanan 0 hari 

 

Perlakuan 

  

Frekuensi kunjungan predator ke 

batang (kali)   

Total 

  

Rata-

rata U1 U2 U3 U4 

Ekstrak di sekitar batang 
2 6 9 6 23 5.75 

Ekstrak di sekitar daun 
18 4 17 7 46 11.50 

Kontrol 
6 9 4 2 21 5.25 

Total 
26 19 30 15 90 22.50 

 

Tabel lampiran13b. analisis sidik ragam Frekuensi kunjungan predator Coccinella 

sp. ke batang pada pengamatan sirup kenikir kuning yang 

ditambahkan sirup komersil 15% pada penyimpanan 0 hari. 

 

SUMBER  

KERAGAMAN 

  

DB 

  

JK 

  

KT 

  

F.HIT 

F.TABEL  

0.05 0.01 

Perlakuan 
2 96.5 48.3 2.17 tn 4.26 8.02 

Galat 
9 200.5 22.3       

Total 
11 297         

KK 
20.98 

 
    

Ket. : tn = berbeda tidak nyata pada taraf BNT 0,05 

Tabel lampiran 14a. Frekuensi kunjungan predator Coccinella sp. ke ekstrak pada 

pengamatan sirup kenikir kuning yang ditambahkan sirup 

komesil 15% pada penyimpanan 0 hari 

 

Perlakuan 

  

Frekuensi kunjungan predator ke 

ekstrak (kali)   

Total 

  

Rata-

rata U1 U2 U3 U4 

Ekstrak di sekitar batang 
4 5 5 3 17 4.25 

Ekstrak di sekitar daun 
16 7 7 5 35 8.75 

Kontrol 
0 0 0 0 0 0.00 

Total 
20 12 12 8 52 13.00 
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Tabel lampiran14b. analisis sidik ragam Frekuensi kunjungan predator Coccinella 

sp. ke ekstrak pada pengamatan sirup kenikir kuning yang 

ditambahkan sirup komersil 15% pada penyimpanan 0 hari. 

 

SUMBER  

KERAGAMAN 

  

DB 

  

JK 

  

KT 

  

F.HIT 

F.TABEL  

0.05 0.01 

Perlakuan 
2 153.2 76.6 9.1** 4.3 8.0 

Galat 
9 75.5 8.4       

Total 
11 228.7         

KK 
22.28      

Ket. : ** = berbeda sangat nyata pada taraf BNT 0,05 

Tabel lampiran 15a. lama kunjungan predator Coccinella sp. pada daun pada 

pengamatan sirup kenikir kuning yang ditambahkan sirup 

komersil 15% pada penyimpanan 0 hari 

 

Perlakuan 

  

Lama kunjungan predator ke daun 

(menit)   

Total 

  

Rata-

rata U1 U2 U3 U4 

Ekstrak di sekitar batang 
106.16 58.38 131.15 146.35 442.04 110.51 

Ekstrak di sekitar daun 
136.56 79.08 56.01 127.13 398.78 99.70 

Kontrol 
200.26 113 366.21 266.7 946.17 236.54 

Total 
442.98 250.46 553.37 540.18 1786.99 446.75 

 

Tabel lampiran 15b. Analisis sidik ragam lama kunjungan predator Coccinella sp. 

ke daun pada pengamatan sirup kenikir kuning yang 

ditambahkan sirup komersil 15% pada penyimpanan 0 hari 

 

SUMBER  

KERAGAMAN 

  

DB 

  

JK 

  

KT 

  

F.HIT 

F.TABEL  

0.05 0.01 

Perlakuan 
2 46304.2 23152.6 4.8 * 4.26 8.02 

Galat 
9 43194.4 4799.32 

   

Total 
11 89498.7 

    

KK 
15.50 

     
Ket. : * = berbeda nyata pada taraf BNT 0,05 
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Tabel lampiran 16a. lama kunjungan predator Coccinella sp. pada batang pada 

pengamatan sirup kenikir kuning yang ditambahkan sirup 

komersil 15% pada penyimpanan 0 hari 

 

Perlakuan 

  

Lama kunjungan predator ke batang 

(menit)   

Total 

  

Rata-

rata U1 U2 U3 U4 

Ekstrak di sekitar batang 
47.13 108.13 169.43 66.3 390.99 97.75 

Ekstrak di sekitar daun 
40.4 20.35 96.35 22.43 179.53 44.88 

Kontrol 
70 66.38 67.9 65.1 269.38 67.35 

Total 
157.53 194.86 333.68 153.83 839.9 209.98 

 

Tabel lampiran 16b. Analisis sidik ragam lama kunjungan predator Coccinella sp. 

ke batang pada pengamatan sirup kenikir kuning yang 

ditambahkan sirup komersil 15% pada penyimpanan 0 hari 

 

SUMBER  

KERAGAMAN 

  

DB 

  

JK 

  

KT 

  

F.HIT 

F.TABEL  

0.05 0.01 

Perlakuan 
2 5631.4 2815.72 2.01 tn 4.26 8.02 

Galat 
9 12585.5 1398.39 

   

Total 
11 18216.8 

    

KK 
17.81 

     
Ket. : tn = berbeda tidak nyata pada taraf BNT 0,05 

Tabel lampiran 17a. lama kunjungan predator Coccinella sp. pada ekstrak pada 

pengamatan sirup kenikir kuning yang ditambahkan sirup 

komersil 15% pada penyimpanan 0 hari 

 

Perlakuan 

  

Lama kunjungan predator ke ekstrak 

(menit)   

Total 

  

Rata-

rata U1 U2 U3 U4 

Ekstrak di sekitar batang 
41.25 23.7 34.5 5.4 104.85 26.21 

Ekstrak di sekitar daun 
177.11 90.51 20.4 7.15 295.17 73.79 

Kontrol 
0 0 0 0 0 0.00 

Total 
218.36 114.21 54.9 12.55 400.02 100.01 
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Tabel lampiran 17b. Analisis sidik ragam lama kunjungan predator Coccinella sp. 

ke ekstrak pada pengamatan sirup kenikir kuning yang 

ditambahkan sirup komersil 15% pada penyimpanan 0 hari 

SUMBER  

KERAGAMAN 

  

DB 

  

JK 

  

KT 

  

F.HIT 

F.TABEL  

0.05 0.01 

Perlakuan 
2 11195.5 5597.52 2.65 tn 4.26 8.02 

Galat 
9 18980.4 2108.92       

Total 
11 30175.9         

KK 
45.92 

     
Ket. : tn = berbeda tidak nyata pada taraf BNT 0,05 

 


